

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1	Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan, maka penulis dapat menarik suatu kesimpulan sebagai berikut :
1. Budaya organisasi pada SMAN 11 Bandung yang diambil dari 3 (tiga) indikator yaitu nilai, aturan dan iklim organisasi. Berdasarkan tanggapan responden budaya organisasi sudah dilaksanakan dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi telah menunjukkan kondisi yang baik sehingga dapat meningkatkan kinerja gurunya. 
2. Kinerja Guru pada SMAN 11 Bandung yang diambil dari 5 (lima) indikator yaitu kemampuan, inisiatif, ketepatan waktu, kualitas hasil kerja, dan komunikasi. Berdasarkan tanggapan responden dari hasil kuesioner, jadi untuk pencapaian kinerja guru sudah diterapkan dengan baik. Namun masih terdapat tiga indikator yang masih kurang yaitu ketepatan waktu, kualitas hasil kerja dan komunikasi.
3. Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat pengaruh positif yang kuat antara budaya organisasi terhadap kinerja pada SMAN 11 Bandung, nilai korelasi menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel tersebut kuat dan searah, sedangkan tanda positif menunjukkan bahwa semakin besar perubahan yang terjadi pada Variable X (budaya organisasi) maka semakin besar perubahan yang terjadi pada Variabel Y (kinerja guru), atau sebaliknya semakin kecil perubahan yang terjadi pada budaya organisasi maka semakin kecil pula kinerja guru. Dari hasil analisis data, diketahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja guru berdasarkan nilai koefisien determinasi (Kd) adalah sebesar 37,4 %,  nilai ini dapat diartikan bahwa sebesar 62,6 % Kinerja Guru  dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti : disiplin, komitmen organisasi, gaya kepemimpinan, motivasi dan lain-lain.

5.2	Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan diatas, maka penulis mencoba memberikan saran-saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi sekolah. Adapun saran yang disampaikan penulis adalah sebagai berikut :
1. Budaya organisasi pada SMAN 11 sudah baik, agar budaya organisasi lebih baik lagi kepala sekolah harus lebih memperhatikan bawahannya dan lebih tegas dalam memberikan sanksi terhadap guru yang melanggar kedisiplinan, serta sarana dan prasarana ditambah dan dipelihara dengan baik, sehingga menumbuhkan motivasi untuk bekerja lebih giat lagi.
2. Kinerja Guru pada SMAN 11 Bandung sudah baik. Agar supaya kinerja lebih baik lagi maka upaya  yang harus dilakukan adalah dengan meningkatkan kedisiplinan, kerja tepat pada waktunya sehingga mengajar di kelas dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien, serta kemampuan menguasai materi pembelajaran dan penguasaan kelas lebih dioptimalkan sehingga mudah untuk berinteraksi dengan siswa yang akan berpengaruh terhadap prestasi siswa. 
3. Budaya Organisasi berpengaruh baik terhadap kinerja guru pada SMAN 11 Bandung, maka sekolah hendaknya lebih memperhatikan sarana dan prasarana  yang dibutuhkan oleh guru dan staff nya sehingga dapat meningkatkan kinerja. Pihak sekolah juga harus memperhatikan kesejahteraan dan kedisiplinan warga sekolahnya sehingga visi dan misi sekolah dapat dilaksanakan dengan baik.
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